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ABSTRAK

Eco enzyme adalah cairan hasil fermentasi bahan organik yang berpotensi sebagai agen antibakteri alami. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji daya antiseptik berbagai jenis eco enzyme terhadap Staphylococcus aureus dan menganalisis
perbedaan yang signifikan terhadap daya antiseptik berbagai macam eco enzyme terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Penelitian ini jenis analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Pengujian daya antiseptik dilakukan secara
eksperimen yaitu dengan metode rancangan acak lengkap (RAL) sub sampling, dengan empat (4) perlakuan yaitu 3 jenis
eco enzyme yang berbeda yaitu eco enzyme dari buah, sayuran, dan campuran serta kontrol negatif. Data diameter zona
hambat yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan ANOVA. Kemudian jika terdapat perbedaan
signifikan analisis dilanjutkan dengan uji lanjutan beda nyata terkecil (BNT) pada tingkat signifikansi 5%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat daya antiseptik terhadap beberapa jenis eco enzyme yaitu eco enzyme buah,
sayur, dan campuran. Adapun eco enzyme yang memiliki daya hambat paling besar yaitu eco enzyme limbah sayuran
yaitu sebesar 12,9 mm. Berdasarkan data hasil uji daya antiseptik eco enzyme buah, sayur, dan campuran yang
diklasifikasikan berdasarkan sistem klasifikasi Davis dan Stout semuanya termasuk ke dalam kategori kuat.
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PENDAHULUAN

Faktor lingkungan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat sehingga kebersihan dan kelestarian
lingkungan perlu dijaga secara bersama. Salah satu permasalahan lingkungan yang masih menjadi perhatian di
Indonesia adalah pengelolaan sampah. Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan volume sampah terus
bertambah dan berpotensi meningkatkan pencemaran lingkungan (Astuti & Maharani, 2020). Penumpukan
sampah organik di tempat pembuangan akhir (TPA) dapat menghasilkan gas karbon dioksida (CO,) dan metana
(CHy) yang berkontribusi terhadap pemanasan global. Gas metana diketahui memiliki dampak pemanasan yang
lebih besar dibandingkan karbon dioksida (Banowati, 2011). Salah satu upaya pemanfaatan limbah organik
adalah pembuatan eco enzyme, yaitu cairan hasil fermentasi limbah organik rumah tangga seperti buah dan
sayur. Eco enzyme pertama kali dikembangkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong dari Thailand sebagai produk
ramah lingkungan yang memiliki berbagai manfaat, termasuk sebagai pembersih dan antibakteri (Utami et al.,
2020). Oleh karena itu, eco enzyme berpotensi dimanfaatkan sebagai antiseptik alami dalam menghambat
pertumbuhan bakteri.

Eco enzyme merupakan senyawa organik yang terbentuk melalui proses fermentasi limbah bahan organik,
seperti kulit buah-buahan dan sayuran, yang dicampur dengan karbohidrat (gula) serta air. Gula yang
ditambahkan berperan sebagai substrat bagi mikroorganisme dalam menjalankan metabolisme, yang selanjutnya
menghasilkan senyawa dengan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri maupun ragi (Vama &
Cherekar, 2020). Eco enzyme memproduksi asam organik, antara lain asam laktat dan asam asetat, sebagai hasil
dari proses fermentasi. Dalam proses tersebut, larutan molase berperan sebagai sumber karbon sekaligus
penyedia asam organik, yang fermentasinya mengikuti jalur metabolik glikolisis (Dewi et al., 2020). Eco enzyme
mampu membasmi mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan kuman karena mengandung asam asetat dan
alkohol. Keberadaan asam asetat (CH3COOH) dalam eco enzyme memiliki sifat antimikroba yang efektif
terhadap berbagai jenis patogen. Secara keseluruhan eco enzyme menawarkan beragam manfaat salah satunya
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adalah dalam bentuk cairan yang bisa digunakan sebagai antiseptik ramah lingkungan (Rijal, 2022). Eco enzyme
mengandung senyawa antimikroba berupa asam asetat dan alkohol yang dihasilkan selama proses fermentasi
limbah organik. Asam asetat berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri melalui penurunan pH dan
kerusakan membran sel mikroorganisme, sedangkan alkohol dapat menyebabkan denaturasi protein sel bakteri.

Kandungan asam organik dan alkohol pada eco enzyme telah dilaporkan dalam beberapa penelitian terbaru
(Santosa et al., 2023).

Pada penelitian ini bakteri Staphylococcus aureus digunakan sebagai bakteri indikator dalam pengujian daya
antiseptik eco enzyme karena merupakan bakteri patogen yang sering menyebabkan infeksi pada manusia seperti
infeksi kulit dan luka. Bakteri ini juga mudah ditemukan pada kulit dan lingkungan sehingga berpotensi menjadi
sumber kontaminasi. Menurut Chairin et al., (2020) Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif
berbentuk kokus yang tersusun menyerupai kelompok seperti tandan anggur. Bakteri ini bersifat aerob fakultatif
dengan ukuran diameter sekitar 0,8-1,0 pm dan dinding sel tebal berkisar 20-80 nm. Staphylococcus aureus
dapat ditemukan di berbagai lingkungan, seperti udara, debu, air, makanan, serta pada tubuh manusia dan
hewan, terutama pada kulit, rambut, dan saluran pernapasan, sehingga manusia dan hewan menjadi sumber
utama penularannya.

Penularan bakteri dapat terjadi melalui kontak langsung maupun lingkungan yang kurang higienis
sehingga diperlukan upaya pencegahan, salah satunya melalui penggunaan antiseptik. Penggunaan antiseptik
alami mulai dikembangkan karena lebih ramah lingkungan dan mengandung senyawa antimikroba yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri. Eco enzyme diketahui mengandung asam organik terutama asam asetat dan
alkohol yang dihasilkan selama proses fermentasi limbah organik. Senyawa tersebut berperan dalam merusak
membran sel dan menghambat metabolisme bakteri sehingga dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme
patogen (Hendri et al., 2023). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa eco enzyme memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai antiseptik alami
ramah lingkungan (Ledo et al., 2024).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti bermaksud untuk menggali lebih
dalam potensi eco enzyme sebagai antiseptik, khususnya mengingat beragam manfaat dan aplikasi yang
dimilikinya. Pada penelitian sebelumnya yaitu oleh Nurmayanti et al., (2022) studi ini menguji kemampuan
antibakteri sabun antiseptik berbahan eco enzyme dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli. Namun, penelitian tersebut menggunakan eco enzyme sebagai bahan tambahan dalam
formulasi sabun antiseptik sehingga efektivitas eco enzyme murni sebagai antiseptik belum diketahui secara jelas.
Selain itu, penelitian mengenai perbandingan daya antiseptik berbagai jenis eco enzyme, seperti eco enzyme
buah, sayur, dan campuran terhadap bakteri Staphylococcus aureus masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui daya antiseptik eco enzyme murni dari berbagai bahan organik terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

METODE

Pengujian daya antiseptik dilakukan secara eksperimen yaitu dengan metode rancangan acak lengkap sub
(RAL) sampling, menggunakan empat (4) perlakuan yaitu dengan 3 jenis eco enzyme yang berbeda yaitu eco
enzyme dari kulit buah, sayuran, dan campuran serta kontrol negatif. Pengujian daya antiseptik dari berbagai
jenis eco enzyme dilakukan menggunakan metode difusi cakram agar. Setiap jenis eco enzyme dengan
konsentrasi 100% atau eco enzyme murni tanpa campuran air diteteskan sebanyak 20 pl pada paper disk
menggunakan mikropipet. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali untuk mengamati pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Staphylococcus aureus yang diperoleh
dari isolat laboratorium mikrobiologi. Bakteri dikultur menggunakan media Nutrient Agar (NA) untuk
pertumbuhan dan peremajaan kultur. Parameter yang diukur adalah diameter zona bening dalam satuan
milimeter (mm).

Analisis diameter zona inhibisi dilakukan menggunakan jangka sorong secara vertikal dan horizontal
dengan satuan milimeter. Observasi ini menggunakan metode Kirby Bauer, dimana diameter zona bening di
sekitar paper disk dicatat kemudian dilakukan perbandingan diameter zona inhibisi yang dihasilkan oleh berbagai
jenis eco enzyme lainnya. Data diameter zona hambat dianalisis menggunakan uji ANOVA. Apabila ditemukan
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perbedaan yang signifikan, pengujian dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
signifikansi 5%.
Adapun diameter zona hambat diukur dengan rumus yaitu sebagai berikut:
(Dv — Dc) + (Dh — Dc)
2

Adapun Dv yaitu diameter vertikal, Dh yaitu diameter horizontal, dan Dc yaitu diameter cakram. Zona
bening yang terbentuk pada 3 jenis eco enzyme dibandingkan dengan klasifikasi zona bening menurut Davis dan
Stout (1971). Dibawah ini merupakan tabel klasifikasi zona bening menurut Davis dan Stout.

Tabel 1. Klasifikasi Zona Bening Menurut Davis dan Stout (Ratu et al. 2019)

Rata-Rata Diameter Zona Bening (mm)  Respon Hambatan Pertumbuhan

>20 mm Sangat Kuat

11-20 mm Kuat

5-10 mm Sedang
<5 mm Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uiji daya antiseptik pada ketiga jenis eco enzyme yang bertujuan untuk menganalisis daya antiseptik
berbagai jenis eco enzyme terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Adapun eco enzyme yang digunakan dalam uji
daya antiseptik ini adalah ketiga jenis eco enzyme yaitu eco enzyme limbah buah, sayuran, dan campuran. Hasil
uji daya antiseptik berbagai jenis eco enzyme pada penelitian ini kemudian diklasifikasikan menggunakan sistem
klasifikasi Davis & Stout (1971). Berikut ini gambar hasil pengamatan zona hambat dari ketiga jenis eco enzyme
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar diameter zona inhibisi yang dihasilkan.

Gambar 1. Hasil Pengamatan Diameter Zona Hambat

Adapun pada gambar 1 menunjukan gambar hasil pengamatan zona hambat ketiga jenis eco enzyme
dengan keterangan yaitu: a) eco enzyme limbah kulit buah, b) limbah sayuran, dan ¢) limbah campuran.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap diameter zona hambat yang dihasilkan oleh ketiga
jenis eco enzyme maka diperoleh bahwa eco enzyme memiliki daya antiseptik. Daya antiseptik ketiga jenis eco
enzyme ini termasuk ke dalam kategori kuat karna diameter zona hambat yang dihasilkan melebihi kategori
sedang yaitu > 10 mm. Hasil klasifikasi diameter zona hambat menggunakan sistem klasifikasi Davis & Stout
(1971) terhadap berbagai jenis eco enzyme dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Daya Antiseptik Berbagai Jenis Eco Enzyme

Sampel Ulangan I Ulangan II  Ulangan III Diameter Rata- Respon Hambatan

Perlakuan (mm) (mm) (mm) rata (mm) Pertumbuhan
1 PO . . - . Tidak ada
2 P1 14,1 mm 12,9 mm 6,3 mm 11,1 mm Kuat
3 P2 13,4 mm 6,5 mm 18,9 mm 12,9 mm Kuat
4 P3 9,1 mm 11,5 mm 11,5 mm 10,7 mm Kuat

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 1044



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i3.4403
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 16, No. 3, Tahun 2026 https://doi.org/10.37630/jpm.v16i3.4403

Berdasarkan hasil uji daya antiseptik berbagai jenis eco enzyme terhadap Staphylococcus aureus menunjukan
diameter rata-rata zona hambat dari eco enzyme limbah buah sebesar 11,1 mm, eco enzyme sayur sebesar 12,9
mm, dan eco enzyme campuran sebesar 10,7 mm. Hasil ini menunjukan bahwa daya antiseptik ketiga jenis eco
enzyme termasuk kategori kuat menurut klasifikasi Davis dan Stout. Ini menunjukan bahwa ketiga jenis eco
enzyme memiliki daya antiseptik yang kuat untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Hasanah (2021) menyatakan bahwa eco enzyme merupakan produk fermentasi limbah organik seperti buah,
sayur, dan bahan alami lainnya yang memiliki berbagai manfaat di bidang pertanian, kesehatan, serta kebutuhan
rumah tangga. Aktivitas antibakterinya dipengaruhi oleh terbentuknya asam asetat selama proses fermentasi di
mana bahan organik mengalami hidrolisis yang menghasilkan senyawa tersebut (Mavani et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian eco enzyme berbahan sayur (P2) menunjukkan daya hambat paling tinggi
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini diduga karena bahan sayuran menghasilkan senyawa bioaktif hasil
fermentasi, seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan asam organik yang berperan sebagai antibakteri. Senyawa
tersebut dapat merusak membran sel bakteri, menghambat aktivitas enzim, serta mengganggu metabolisme sel
bakteri sehingga pertumbuhan bakteri terhambat (Lestari et al., 2026). Selain itu, limbah sayuran umumnya
memiliki kandungan air dan nutrisi yang lebih mudah terurai selama fermentasi sehingga proses pembentukan
metabolit antibakteri berlangsung lebih optimal. Penelitian Febrianti et al., (2024) juga menyatakan bahwa
proses fermentasi eco enzyme mampu meningkatkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus karena
terbentuknya senyawa asam hasil fermentasi yang dapat menurunkan pH dan menghambat pertumbuhan

bakteri.

Sementara itu, eco enzyme campuran (P3) memiliki zona hambat lebih rendah dibandingkan eco enzyme
sayur. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan karakteristik bahan organik yang dicampurkan, seperti
kadar gula, serat, air, dan tingkat keasaman, sehingga proses fermentasi menjadi kurang optimal. Campuran
berbagai bahan juga dapat menyebabkan konsentrasi senyawa antibakteri tertentu menjadi lebih rendah atau
tidak stabil sehingga efektivitas penghambatan bakteri menurun. Penelitian Jana (2025) menunjukkan bahwa
variasi jenis bahan organik memengaruhi kemampuan antibakteri eco enzyme, di mana perbedaan komposisi
bahan menghasilkan daya hambat yang berbeda terhadap Staphylococcus aureus.

Tabel 3. Hasil Uji Anova

Sum of Squares df Mean Square E Sig.
Between Groups 310.110 3 103.370 7.109 .012
Within Groups 116.327 8 14.541
Total 426437 11

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi hasil uji (sig) < taraf signifikansi (0,012 <
0,05), maka hasilnya dianggap signifikan pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) artinya terdapat adanya daya
antiseptik berbagai jenis eco enzyme terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Dapat disimpulkan bahwa semua
jenis eco enzyme yaitu eco enzyme limbah buah, sayur, dan campuran memiliki daya antiseptik terhadap bakteri
Staphylococcus aureus, sehingga dibuktikan dengan nilai sig yaitu 0,012.

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga jenis eco enzyme memiliki daya antiseptik untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus karena eco enzyme mengandung asam asetat dan alkohol. Hal ini
sejalan dengan pernyataan dari Larasati et al., (2020) eco enzyme dapat dimanfaatkan sebagai desinfektan karena
mengandung asam asetat dan alkohol. Senyawa ini terdiri dari asam asetat (CH3COOH), serta enzim seperti
lipase, tripsin, dan amilase yang memiliki sifat antibakteri, antifungal, dan antivirus. Eco enzyme berpotensi
dimanfaatkan sebagai disinfektan karena mengandung senyawa aktif berupa alkohol dan asam asetat di dalam
larutannya. Senyawa ini dihasilkan melalui aktivitas metabolisme bakteri yang secara alami terdapat pada sisa
buah dan sayuran (Muninggar et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, eco enzyme berpotensi sebagai antiseptik karena mengandung senyawa
antimikroba yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Eco enzyme dibuat dari
limbah kulit buah dan sayur, seperti timun, kol, sawi putih, wortel, terung, tomat, nanas, semangka, dan pisang,
yang mengandung senyawa fenolik, flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan karotenoid. Senyawa tersebut
diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang kuat. Pada penelitian ini, eco enzyme campuran dibuat dari limbah

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 1045



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i3.4403
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 16, No. 3, Tahun 2026 https://doi.org/10.37630/jpm.v16i3.4403

kulit semangka, pisang, dan nanas. Sedangkan limbah sayurannya menggunakan sawi putih, kol, dan timun.
Menurut Rahayu et al., (2021) eco enzyme berbahan kombinasi buah dan sayuran memiliki aktivitas antimikroba
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Selain itu Ledo et al.,
(2024) melaporkan bahwa eco enzyme berbahan kulit jeruk, kulit nanas, kulit semangka, paku sayur, dan lemidi
juga menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli.

Hal ini sejalan dengan penelitian Ariani & Niah (2019) yang menyatakan bahwa kulit pisang kepok
mengandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, fenol, alkaloid, saponin, dan tanin. Flavonoid berperan
menghambat sintesis asam nukleat dan merusak membran sel bakteri (Purwanto & Irianto, 2022). Sedangkan
saponin dan tanin dapat merusak dinding serta membran sel bakteri sehingga menghambat pertumbuhan
bakteri (Dong et al., 2020; Pakadang et al., 2021). Selain itu, beberapa limbah sayuran juga diketahui
mengandung metabolit sekunder bersifat antibakteri, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol
(Sunarsih et al., 2024). Penelitian Sirait et al. (2016) menunjukkan bahwa ekstrak umbi wortel mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Aktivitas antibakteri flavonoid
terjadi melalui kerusakan membran sitoplasma bakteri yang menyebabkan kebocoran isi sel hingga berujung
pada kematian bakteri (Prestianti et al., 2018).

Berdasarkan data diameter zona hambat yang diperoleh menggunakan ANOVA diatas menunjukan
bahwa terdapat perbedaan signifikan maka pada penelitian analisis dilanjutkan dengan uji lanjutan beda nyata
terkecil (BNT) pada tingkat signifikansi 5% dan uji LSD. Adapun data hasil uji beda nyata terkecil (BNT) pada
taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Manual BNt Taraf 5%

No Sampel Perlakuan Diameter Rata-rata Notasi
1 PO - -
2 P1 11,1 mm a
3 P2 12,9 mm a
4 P3 10,7 mm a

Berdasarkan hasil uji BNT manual pada taraf 5% diperoleh hasil yaitu diameter rata-rata zona hambat
ketiga jenis eco enzyme tidak berbeda signifikan karena memiliki notasi huruf a yang sama. Adapun beberapa
kemungkinan yang menyebabkan hasil uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5% menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan antar perlakuan daya antiseptik ketiga jenis eco enzyme. Pada penelitian ini nilai Mean
Square Error MS_E pada uji anova memiliki nilai yang tinggi yaitu sebesar 14.541 dan jumlah ulangan (r) pada
penelitian ini hanya 3 kali ulangan termasuk kecil, maka nilai BNT akan menjadi tinggi, sehingga sulit
menemukan perbedaan yang signifikan. Hal yang sama juga ditemukan pada hasil uji LSD yang dimana tidak
ditemukannya perbedaan yang signifikan dari perbandingan ketiga jenis eco enzyme tersebut.

Hasil uji BNT dan LSD dapat dipengaruhi oleh jenis bahan baku dan lama fermentasi. Bahan organik
yang kaya senyawa fenolik terutama kulit buah dan sayuran dapat meningkatkan aktivitas antiseptik eco enzyme.
Lamanya waktu fermentasi memengaruhi aktivitas antiseptik eco enzyme karena mikroorganisme membutuhkan
waktu untuk menguraikan bahan organik menjadi senyawa sederhana, seperti asam asetat dan etanol. Semakin
lama proses fermentasi, semakin banyak senyawa antimikroba yang terbentuk sehingga daya antiseptik eco
enzyme cenderung meningkat. Namun variasi bahan baku dan lama fermentasi tidak menjadi fokus utama dalam
penelitian ini sehingga hasil uji BNT tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antarperlakuan.

Hasil fermentasi eco enzyme juga menghasilkan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, dan saponin
yang bersifat antibakteri (Ginting et al., 2021). Senyawa tersebut bekerja dengan menghambat sintesis asam
nukleat, mengganggu membran sel, serta menghambat metabolisme energi bakteri Staphylococcus aureus hingga
menyebabkan kematian sel (Suarini et al., 2021). Selain itu, fenol dan tanin juga berperan dalam merusak
dinding sel, menghambat sintesis protein, serta meningkatkan permeabilitas membran sehingga menyebabkan
lisis sel bakteri (Anindita et al.,, 2022). Menurut Mavani et al., (2020) aktivitas antibakteri eco enzyme
dipengaruhi oleh terbentuknya asam asetat selama proses fermentasi. Semakin lama proses fermentasi hasil eco
enzyme akan semakin bagus karna alkohol yang terbentuk semakin meingkat. Selain itu, fermentasi limbah
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organik juga menghasilkan etanol yang berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
(Tallei et al., 2023).

SIMPULAN

Hasil uji Anova pada taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa berbagai jenis eco enzyme, yaitu eco
enzyme buah, sayur, dan campuran, memiliki daya antiseptik terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Kemudian
berdasarkan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) dan LSD pada taraf 5%, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antarjenis eco enzyme terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Pada
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan analisis kandungan bioaktif eco enzyme dengan melakukan uji
kandungan senyawa bioaktif (misalnya fenol, asam organik, atau enzim) dalam eco enzyme yang berperan sebagai
agen antibakteri. Hal ini dapat memperjelas mekanisme kerja eco enzyme terhadap Staphylococcus aureus.
Diharapkan juga untuk melakukan penguji lebih lanjut daya antiseptik eco enzyme terhadap bakteri lain yang
sering menjadi patogen dalam kehidupan sehari-hari, seperti Escherichia coli atau Pseudomonas aeruginosa.
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